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KETENTUAN UMUM TENTANG NAFSU
A. Pengertian Nafsu

Nafsu secara etimologi berarti jiwa. Adapun nafscasa terminologis,
nafsu adalah dorongan-dorongan alamiah manusia yarendorong
pemenuhan kebutuhan hiduprlyaNafsu menurut Romo Sardi adalah
dorongan insting tua atau kodrati pada mahluk higaupg wujudnya berupa
energi?

Adapun pengertian hawa nafsu adalah sesuatu yasmatigi oleh
jiwa kita yang cenderung negatif baik bersifat jasmmaupun nafsu yang
bersifat maknawi. Nafsu yang bersifat jasmani yaisuatu yang berkaitan
dengan tubuh kita seperti makanan, minum, dan kébnut biologis lainnya,
Nafsu yang bersifat maknawi yaitu, nafsu yang hakadengan kebutuhan
rohani seperti, nafsu ingin diperhatikan orang,langin dianggap sebagai
orang yang paling penting, paling pinter, palingpeean, paling hebat, nafsu
ingin disanjung dan lain-lain.Hawa nafsu inilah ganengakibatkan pengaruh
buruk / negatif bagi manusia.

Dari segi tahapan nafsu terbagi menjadi tiga baggéi :

1. Nafsu amarah
Yaitu jiwa yang masih cenderung kepada kesenangaerangan
yang rendah, yaitu kesenangan yang bersifat dunidafisu ini berada

pada tahap pertama yang tergolong sangat rendedmakgang memiliki

! http://masichsan.blogspot.com/2009/12/pengertifistndan-pembagiannya_11.html
2 Hasi wawancara dengan Romo Sardi pada tangaéi 2010.



nafsu ini masih cenderung kepada perbuatan-perbugdag maksiat.
Secara alami nafsu amarah cenderung kepada hgdimglitidak baik.
2. Nafsu Lawwamah
Yaitu jiwa yang sudah sadar dan mampu melihat lkelgan-
kekurangan diri sendiri, dengan kesadaran itu iedoteng untuk
meninggalkan perbuatan-perbuatan rendah dan sedalpaya melakukan
sesuatu yang mengantarkan kebahagian yang beinggi. Orang yang
masih memiliki nafsu lawammah ini biasanya disaat mmelakukan
maksiat/dosa maka akan timbul penyesalan dalamydirinamun dalam
kesempatan lain ia akan mengulangi maksiat tersgang juga akan
diiringi dengan penyesalan-penyesalan kembali. irselau ia juga
menyesal kenapa ia tidak dapat berbuat kebaikam betmyak
3. Nafsu Mutmainnah
Yakni jiwa tenang, tentram, karena nafsu ini teoggl tahap

tertinggi, nafsu yang sempurna berada dalam kebemn kebajikan.

B. Pengertian Selibat
Selibat berasal dari kata Lati€&decibatus’ yang berarti “hidup tidak
menikah”. Gereja Katolik Roma menuntut para imaanagtuk tidak menikah
seumur hidup dan taat pada kemurnian pribadi dgiggman maupun dalam

perbuatan. Selibat bukan suatu pokok iman Katafikelainkan tuntutan

? http://masichsan.blogspot.com/2009/12/pengertafstrdan-pembagiannya_11.html



hukum Gereja yang mengatur cita-cita tentang hiklepus Katolik. Selibat
harus dibedakan dari kaul para religius untuk ticehikah®

Menurut Santo Paulus, tidak menikah memungkinkarggedian diri
seluruhnya kepada Allah. Sebab orang yang tidakkab, tidak terikat pada
banyak tugas keluarga dan dapat mempersiapkadetigan lebih bebas akan
kedatangan Kristus. Paulus VI mengharapkan bahwaeogan mendalam
tentang kaitan erat antara imamat dan tugas mékamumisi Kristus itu akan
semakin memperlihatkan juga kesesuaian antaraateldn imamat. Namun
demikian, Paus bertanya, apakah tidak sebaiknyaripeman ‘hukum selibat
yang berat itu diserahkan kepada keputusan masasgag imam’, sehingga
orang yang merasa terpanggil akan imamat, tetagarbakan selibat, dapat
ditahbiskan juga. Hal ini lazim dalam Ritus-Ritfatolik Timur. Namun
Paus dan Sinode Sedunia 1971 menegaskan bahwatsphiba imam
tidak/belum akan dilepaskan. Walaupun demikiatgnse masa pengabdian
Paulus VI, puluhan ribu imam yang merasa tidak tgiat hidup membujang
diberi dispensasi, sehingga dapat menerima Sakr&ad@winan (dan tentu
saja lebih dahulu meletakkan jabatan sebagai imam).

C. Tujuan hidup berselibat

Dalam alasan-alasan yang biasanya dikemukakan a@hg untuk
membela kewajiban selibat para imam yang mempurtypian hidup

brselibaty. adapun tujuan hidup selibat adalah:

* http://www.trinitas.or.id/gereja-dan-paroki/290-ngapa-imam-harus-hidup-selibat. 18/
Mei/ 2010.
® http://id.wikipedia.org/wiki/Selibat_Rohaniawan_ti¢kk.18/Mei/2010.



1) Imam selibat lebih siap untuk tugasnya
Orang yang tidak kawin bias mempergunakan lebilyewaktu
sekurang-kurangnya secara teoritis. la tidak beakban membagi
waktunya dan perhatiannya antara pelayanannya aieipagm dan tugas-
tugasnya dalam keluarga.
2) Selibat sebagai kebebasan dan kemerdekaan
Memiliki lebih banyak waktu sungguh suatu keuntundzagi
seorang imam. Kita berlangakah lebihh jauh, kalauta k
mempertimbangkan bahwa situasi “tak kawin” beradtak dengan
kenataan sekuler. Kenyataan ini sendiri sudah damerarti dan amat
berguna bagi pelaksanaan pelayanannya seorang imam.
3) Selibat menggarisbawahi sifat sangat probadi damggilan kepada
imama
Selibat menjauhkan seorang imam dari usaha menghagms
injili dan gerejawi dalam rangka keluarga sendital ini mempertajam
pengalaman kesendiriannya, justru di bidang kelaradebagai seorang
imam?

Kardinal Joseph RatzingdsekarandgPaus Benediktus XYldalam

Garam Dunia juga menjelaskan bahwa praktek selibat ini adalah
berdasarkan pada khotbah Yesus kepada para kasimkatm selibat
"demi Kerajaan Surga" yang menghubungkan keputdsdran dalam

Perjanjian Lama untuk menganugerahkan imamat kepatlasuku saja,

® Drs. H. Van Der Looy, SSSelibat Para Imam, Flores: Nusa Indah, 1996. hal.39-41.



yaitu suku Levi, dan yang tidak seperti suku-su&in tidak menerima
tanah sejengkal pun dari Tuhan - sebuah kebutuhandasar bagi
penerusan keturunan seseorang senilai dengan gestardan anak-anak
zaman sekarang - namun mendapatkan "Tuhan serabegai harta
warisannya”.

Juga dasar lain yang diambil adalah ajaran-ajasato®aulus dari
Tarsusyang menyatakan bahwa selibat merupakan tahaplaiauigan

yang tinggi, dan keinginannya ini dinyatakan dalanKorintus7:7-8

7:32-35

“Aku ingin, supaya kamu hidup tanpa kekuatiran. n@rayang
tidak beristeri memusatkan perhatiannya pada perkarhan,
bagaimana Tuhan berkenan kepadanya. Orang yangtdberi
memusatkan perhatiannya pada perkara duniawi, fmagai ia
dapat menyenangkan isterinya, dan dengan demilddrapannya
terbagi-bagi. Perempuan yang tidak bersuami dak-anak gadis
memusatkan perhatian mereka pada perkara Tuhaayauipbuh
dan jiwa mereka kudus. Tetapi perempuan yang beisua
memusatkan perhatiannya pada perkara duniawi, bagai ia
dapat menyenangkan suaminya. Semuanya ini kukatak&rk
kepentingan kamu sendiri, bukan untuk menghalatepgakamu
dalam kebebasan kamu, tetapi sebaliknya supaya kastakukan
apa yang benar dan baik, dan melayani Tuhan taapgggan”.

D. Langkah-langkah dalam Menjalani Hidup Selibat dan Pemenuhan
Kebutuhan Seks.
1. Langkah-langkah dalam Menjalani Hidup Selibat
Untu dapat menjalani hidu selibat seorang imam dadboias
menjalani proses yang ada agar terbiasa dengadugetiinya nanti. Pada

waktu mengikrarkan keperawanan, seorang imam jagashmenjanjikan



diri melaksanakan beberapa keutamaan yang terkgndatam usaha
menghayati cinta radikal sanpai habis dari hidupekawanan. Dan ini
termasuk :
1) Pada taraf pertama: kesahajaan dalam budi babéiskata dan tabiat
Budi Bahasa dan Tutu Rkata
Budi bahasa dan tutur kata muncul dari kadalamgoagbr, dari
keinginan untuk menjaga nilai dan keadaan batinhibih yang
berhubungan dengan pergalan antar sesame pria mawapita. |
Kesahajaan Dalam Tabiat
Tabiat yang bersaja adalah tabiat yang tidak dibuat,
muncul dari pribadi yang mampu mengendalikan dalam pribadi
seperti itu tidak akan terjadi nafsu mendahuluiekefak diri. Dan
pribadi seperti itu justru cirri dari kematangaemanusiaan dan
kedewasaan pribadi.
2) Pada taraf kedua: keadilan, kejujuran, kerendabh#ndan keikhlasan.
Kebenaran dan keadilan adalah prinsip fundamentedt b
adanya pribadi dan gereja. Dan prinsip ini berdagmda
penghormatan, penghargaan dan ketaatan terhadagtiaat dan nilai
seluruh pribadi kristus. Dan ini berarti memaharan dnenangkap
kuasa Allah serta batas-batas wewenang seturuamangahi buat
masing-masing orang. Dan dalam hubungan rencanggiam kita

dan panggilan yang lain ini berarti memahami damghermati apa

" Sr. Joyce Ridick SSC, Ph,Barta Melimpah Dalam Bejana Tanah Liat, Yogyakarta:
Kanisius, 1991, hal.102.



3)

yang direncanakan Tuhan dalam hidup kita. Menghtripegarti tidak
menuntut apa yang menjadi wewenang dan hak kita.
Pada taraf ketiga: beriman, setia dan bijaksana.
Beriman

Beriman berarti sungguyh percaya pada pribadi ugislan
semua janji kristus. Percaya pada sabda Sang Rewmip janji cinta-
Nya untuk manusia., percaya bahwa cinta Allah dadgéam dan
memurnikan, mensucikan dan mengangkat martabat detaagai
manusia asalkan kita bekerja sama dengan rahmattensebut.
Kesetiaan

Keperawanan adalah kesetiaan radikal terhadaptaermulia
yang berbunyi “cintailah Tuhan Allahmu dengan segehatimu dan
dengan segenap jiwamu dan dengan segenap kekuatammlengan
segenap akal budimu, dan kasihilan sesamamu maeepgxti diri
sendiri”. Penyerahan diri secara total agar dapatghayati perintah
cinta kasih terdsebut secara radikal .
Bijaksana

Keutamaan kebijaksanaan ini berdasarkan kepadahaenaa
bahwa tinggi rendahnya martabat manusia perlu alilidalam
keselarannya dengan hidup moral yang de facto aktgkan dalam
hidup kongkrit. Manusia yang bijak akan selalu rfe@rgegala sesuatu

termasuk tiap situasi, jalinan social yang dibangdorongan hati,

8 |bid, hal.104.



dorongan naluri dan nafsunya. Dan kebaikan morabysentral ini
merupakan pelaksanaan hidup yesus dlam dirinya.
2. Pemenuhan Kebutuhan Seks.

Dalam memenuhi kebutuhan seksnya seorang imam tadanti
berhubungan antara layaknya seorang laki-laki dererppuan. Namun
lebih kepada menjaga keseimbangan hidup. Karemngaddridup seinbang
maka nafsu-nafsu yang ada akan terkendali denganbaam penataan
nafsu yang ada seorang imam harus bias menatanaetagendalikan paca
indra dan pengendalian batin (pikiran, perasaan, k#gnginan termasuk
imajinasi). Dengan demikian ketenangan pikiran datin seorang iama
akan di dapat dan terhindar dari nafsu-nafsu ydilgrang dalm
ajarnnya’

E. Seks Sebagai Kebutuhan Manusia

Bagi kebanyakan orang, seks merupakan suatu massthp orang
memiliki hasrat seks dan mendambakan kasih say@rgng memang
menemukan kasih sayang, kemesraan, keintiman, &eakr kenikmatan
dalam seks, tetapi dalam bentangan pengalamarrilapgat juga ketakutan
dan kepedihan. Kita akan menyelidiki bersama huanngeks dan kasih
sayang dan bertanya mungkinkah kita mengalami ksajyang sejati yang
bebas dari kenikmatan dan kepedihan.

Orang tahu dalam seks ada kenikmatan. Karenanyangora

menyukainya. Tetapi orang tidak bisa begitu sajagekspresikan kebutuhan

° Hasi wawancara dengan Romo Sardi pada tangaéi 2010
10 http://gerejastanna.org/seks-dan-kasih-sayang, i/,




seksual seperti seekor ayam. Masyarakat membuanasosial. Hasrat seks
musti diatur agar tidak menimbulkan kekacauan. Milab institusi yang

disebut keluarga. Lalu orang kawin atau dikawinidan menikmati seks
dengan pasangannya.

Dalam institusi keluarga, orang merasa sah melakukabungan
seksual dengan pasangannya. Tindakan seks menjgdd vekspresi cinta
yang paling indah. Ketika seks diperlakukan sebatmti pemuas kebutuhan
biologis atau psikologis belaka, bukankah cintakidda? Orang bisa saling
memuaskan, tetapi ketika kenikmatan melulu dijadikeebagai tujuan,
tindakan seks kehilangan keindahannya.

Seks yang dijadikan alat untuk tujuan tertentuntefeelahirkan bentuk-
bentuk kekerasan, manipulasi, eksploitasi, perearmahartabat. Itu terjadi
baik dalam institusi keluarga maupun dalam reladarapasangan di luar
institusi keluarga.

Pada jaman modern atau post-modern ini, sebagamgdidak merasa
perlu menikah untuk bisa menikmati seks. Seks djapgsebagai kebutuhan
seperti layaknya orang makan. Selama sepasang segmkat untuk saling
memenuhi  kebutuhan seks masing-masing—entah deragao tanpa
tanggung-jawab sosial, ekonomi, psikologis—huburggls dianggap normal

saja



Dalam seks bukan hanya ada kenikmatan tetapi jdggpanderitaan.
Hubungan seksual membawa serta tanggung-jawabdtghkesejahteraan
pasangannya. Kehadiran seorang bayi mungil menutatoggung-jawab
seluruh hidup dari orang-tuanya. Ada dimensi pdteder dalam tanggung-
jawab ini. Meskipun ada penderitaan dalam seks)gptatap menyukai seks
dan mau membayar apapun karena ada kenikmatafadirmlg.

Sebagian orang merasa tidak punya masalah dendgan Mereka
membutuhkan seks seperti orang membutuhkan makaat Besepian
mendera, orang menemukan seks sebagai tempatuierkatia seks atau tidak
ada seks, kenyataannya rasa takut, rasa sepiped#atetap ada. Betapapun
orang memiliki kepuasan seks, semua itu tidak disambuhkan dengan seks.
Mengapa Seks Begitu Penting?

Seks dianggap sebagai hal yang luar biasa pentigg Kehidupan.
Bagi kebanyakan orang, seks merupakan satu-saty®jepasan dari
keterbelengguan. Kebanyakan orang terbelenggu lmégbagai tuntutan di
sekolah, dunia kerja, keluarga, masyarakat, agarokiik. Orang merasa
dikungkung oleh berbagai otoritas, aturan, momlitaukum, sopan-santun.
Tidak ada ruang yang bisa membuat orang betul-lbetods kecuali seks. Di
sana ada kebebasan, pelepasan, intensitas.

Seks menjadi luar biasa penting juga karena sekgaatiesatu-satunya
pengalaman ketiadaan-diri. Dalam kehidupan selarifkebanyakan orang
hidup seperti mesin. Diri adalah motor penggeraknymda hari tanpa

perjuangan. Orang berjuang bukan hanya untuk memdwmbutuhan hidup



sehari-hari, tetapi juga untuk memenuhi hasratnolang paling tinggi. Di
mana-mana orang berjuang, entah di pasar kerjadatauang doa. Diri yang
kasar atau diri yang halus terus berlangsung untekggapai pemenuhan
duniawi maupun rohani. Meski demikian tetap sajangrmasih terpenjara
oleh diri. Seks lalu memberikan pengalaman pemlagbédari diri sekurang-
kurangnya untuk sementara waktu. Dalam tindakars,sekeski hanya
beberapa detik atau menit, orang merasa bahagia.

Karena pengalaman kebahagiaan, kebebasan relatépgsan dan
intensitas ini, orang menjadi mudah ketagihan. Karketagihan lalu orang
diperbudak oleh seks. Mereka pikir seks sebagai-s#tinya pelepasan,
meskipun sesungguhnya bukan pelepasan sama s&aknanya seks
dipandang begitu pentirng.

Kelekatan dan Ketakutan.

Sesungguhnya apa yang Kkita sebut sebagai kenikmagks?
Perhatikan muncul dan tenggelamnya hasrat ataalgarau nafsu seks. Nafsu
adalah keinginan dan keinginan adalah pikiran. Hgha antara nafsu seks
dan pikiran begitu dekat. Hasrat akan kenikmatabelsen atau setelah
tindakan seks tidak lain adalah pikiran. Kita mekaitkkenikmatan dan pikiran
mengulang-ulang atau meneruskan kenikmatan sekgtgtah lewat. Pikiran
membayangkan kenikmatan seks yang belum terjadi idaaginasi ini

membakar nafsu birahi.

1 http://gerejastanna.org/seks-dan-kasih-sayang, i M.




Yang menjadi masalah di sini bukan tindakan seklaimen pikiran
seks. Kalau lapar, orang makan. Kalau sebelum sgteiah makan, orang
terus-menerus berpikir tentang makan, itu menjadisatah. Begitu pula
dengan tindakan seks. Kalau ada gairah seks, faikpan, tanpa kelekatan
dan ketakutan, maka terjadi tindakan seks. Menjaaalah kalau sebelum
atau setelah tindakan seks, orang terus-menerpikineeks

Pikiran senang melekat pada sesuatu yang membkratindan seks
adalah salah satunya. Bukankah karena rasa takubéilari dengan melekat
pada sesuatu dan kelekatan itu menciptakan lelijialiaketakutan? Apakah
seks merupakan suatu pelarian dari rasa kesemankakosongan eksistensi
kita? Anda musti melihatnya sendiri. Kalau anda mleami seluruh gerak
kenikmatan dan penderitaaan, kelekatan dan ketalditalalamnya, pikiran
dan keinginan-keinginannya, bukan membuangnya, makagkin anda akan
melihat seks secara berbeda.

Seks sebagai Kebutuhan Dasar ?

Betulkah seks merupakan kebutuhan dasariah agag bidup secara
manusiawi? Kalau yang dimaksud adalah tindakan, seksan pikiran seks,
itu barangkali benar. Tindakan seks bukan hanylatas hubungan intim
sepasang insan, tetapi juga dalam cara kita meakodidn tubuh kita,
hubungan-hubungan lebih luas antara laki-laki dagrempuan, cara
memandang, cara mendengarkan, cara bergaul daheréiradak.

Ketika memandang seorang perempuan cantik, misasagd itu sudah

terjadi tindakan seks. Dalam pengamatan total suegadi tindakan total.



Kalau kita memandang perempuan cantik lalu pikitzrceloteh ingin
menikmati, memiliki, menilai, mengatakan boleh atalak boleh, maka di
situ tidak ada tindakan seks. Di situ ada pergolat@i apa adanya menjadi
apa yang seharusnya atau apa yang tidak seharuSaldikilah mengapa
orang bergulat dengan seks, sesuatu yang harusutiipatau tidak harus
dipenuhi, boleh atau tidak boleh, bukan menghicaiis sebagai bagian dari
kehidupan.

Dalam tindakan seks mungkin ada kelembutan, kesrdakebebasan,
intensitas, kebahagiaan, cinta atau kasih sayang gasungguhnya. Itu ada
kalau pikiran, keinginan, atau diri ini berhenteikginan untuk menghentikan
hasrat seks tidak akan membuatnya berhenti. Pikimag mau menghentikan
pikiran seks tidak mungkin membuatnya berakhirhAliih menyadari seluruh
gerak pikiran dan keinginan seks mungkin akan mexmya berhenti. Kalau
keinginan berhenti, masihkah seks dibutuhkan? Kakhebasan dan kasih
sayang sudah ada dalam hidup seseorang, apakamasiksdiperlukan?
Kebebasan dan Kasih Sayang

Hasrat seks dan reaksi-reaksi batin kita terhadag®ylu dipahami
secara total. Apa yang terjadi kalau hasrat sekRg@kksi-reaksi batin disadari
tanpa menilainya sebagai baik atau buruk, normeal &tlak normal, remeh
atau tidak remeh, boleh atau tidak boleh? Apa yarjgdi kalau gairah seks
dipahami seperti apa adanya tanpa tebang-pilipatamenyalahkan atau tanpa

membenarkan, tanpa menerima atau tanpa menolglq taelawan atau tanpa



lari daripadanya? Kalau kita hidup bersamanya, apdiasrat seks menjadi
sumber konflik dan kekacauan?

Selamanya seks menjadi masalah besar selama titdakedbebasan
yang sesungguhnya. Pikiran seks membelenggu kedebidsinginan untuk
mengumbar nafsu seks juga menjadi penjara kebebadanya dalam
kebebasan batin terdapat cinta atau kasih saygag. $erang yang tidak
memiliki kebebasan dan kasih sayang sejati mergaddeks sebagai masalah.
Di mana ada kenikmatan dan kepedihan, apakah disdancinta?

Seks mempunyai tempatnya sendiri dalam kehidupaetik&
kehidupan dikuasai oleh seks atau kehidupan dikésatsama sekali dari
hasrat seks, maka tidak ada lagi keindahan, tidaklagi kebahagiaan, tidak

ada kasih sayang sejéti.

12 http://gerejastanna.org/seks-dan-kasih-sayang, i M.




